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Abstrak: Penulisan artikel ini dilatar belakangi oleh banyaknya permasalahan yang terjadi di 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat salah satunya adalah perilaku bermasalah yang 

tentunya kurang baik pada siswa. Seorang siswa yang dikategorikan sebagai siswa yang 

memiliki problem apabila siswa tersebut menunjukkan gejala-gejala penyimpangan dari 

perilaku atau norma-norma yang lazim dilakukan oleh anak-anak pada umumnya. Oleh 

karena itu layanan konseling dalam hal ini sangat diperlukan. Layanan konseling mempunyai 

peran dan fungsi sebagai pembimbing yaitu membantu siswa untuk menghadapi 

kekurangannya. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui teknik konseling dalam 

tafsir Ibnu Katsir QS. Yunus ayat 57. Penulisan artikel ini merupakan penelitian pustaka. 

Dalam mengumpulkan data yang diperoleh melalui pengamatan buku-buku, jurnal, artikel, 

karya ilmiah atau majalah yang ada di perpustakaan yang relevan dengan problematika yang 

dibahas. Sumber data dari penulisan artikel ilmiah ini terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer meliputi Al-Qur’an dan kitab-kitab Tafsir sedangkan sumber 

data sekunder yaitu buku dan jurnal yang mendukung sumber data primer. Hasil dari 

penulisan artikel ini menunjukkan tafsir Ibnu Katsir dalam Qs. Yunus ayat 57 menjelaskan 

bahwa ayat ini merupakan petunjuk dari Allah SWT kepada umatnya bahwa Al-Qur’an 

diturunkan kepada manusia sebagai pengajaran atau pemberi nasihat, obat penyembuh, 

petunjuk serta pemberi rahmat. Konsep bimbingan dan konseling Islam yang terkandung 

dalam Qs. Yunus ayat 57 dalam tafsir Ibnu Katsir meliputi penyadaran dengan menggunakan 

metode pemberian nasihat, pengobatan sebagai langkah untuk menyembuhkan, penalaran 

logis dengan memberikan petunjuk kepada siswa bermasalah. Konsep tersebut dapat 

diterapkan dalam layanan konseling untuk menangani siswa bermasalah. Sehingga dengan 

menerapkan konsep pelayanan tersebut akan membantu siswa untuk mengatasi 

problematikanya sehingga dapat mendapatkan ketenangan dan kenyamanan. 

Kata Kunci: Teknik, Konseling, Tafsir Ibnu Katsir, Q.S Yunus: 57 

 

Abstract : The background of writing this article is the many problems that occur in schools 

and in the community, one of which is problematic behavior which is certainly not good for 

students. A student who is categorized as a student who has a problem if the student shows 

symptoms of deviation from behavior or norms commonly practiced by children in general. 

Therefore counseling services in this case are needed. Counseling services have a role and 

function as a guide, namely helping students to deal with their shortcomings. The purpose of 

writing this article is to find out counseling techniques in the interpretation of Ibn Kathir's Qs. 

Yunus verse 57. Writing this article is a literature study. In collecting data obtained through 

observing books, journals, articles, scientific works or magazines in the library that are 

relevant to the problems discussed. Sources of data from writing scientific articles consist of 

primary and secondary data sources. Primary data sources include Al-Qur'an and Tafsir 

books while secondary data sources are books and journals that support primary data 

sources. The results of writing this article show the interpretation of Ibn Kathir in Qs. Yunus 

verse 57 explains that this verse is a hint from Allah SWT to his people that the Qur'an was 

revealed to humans as a teaching or giving advice, healing medicine, guidance and giving 

grace. The concept of Islamic guidance and counseling contained in Qs. Yunus verse 57 in the 
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interpretation of Ibn Kathir includes awareness by using the method of giving advice, 

treatment as a step to heal, logical reasoning by giving instructions to troubled students. This 

concept can be applied in counseling services to deal with troubled students. So that by 

applying the service concept will help students to overcome their problems so they can get 

peace and comfort. 

Keywords: Technique, Counselling, Ibnu Katsir's Interpretation, Q.S Yunus: 57 

 

PENDAHULUAN  

Fenomena kenakalan dan perilaku kurang 

baik remaja akhir – akhir ini banyak 

disoroti oleh media masa yang dapat di 

baca di koran – koran maupun dalam 

tayangan televisi dimana para remaja 

melakukan kriminalitas. Kenakalan 

remaja yang masih banyak terjadi 

disekitar, meliputi tawuran antar sekolah, 

siswa yang menggunakan narkoba dan 

minum minuman keras atau bahkan 

adanya hubungan seks pra nikah dan 

masih banyak lagi permasalahan yang 

terjadi di negeri ini. 

Sebagai mana kita ketahui bersama 

bahwa masa remaja merupakan masa 

dimana remaja mencari jati diri dan 

berkembang. Pada masa ini merupakan 

masa yang sangat penting karena akan 

menentukan karakter anak tersebut saat 

beranjak dewasa. Pada masa remaja ini, 

kenakalan adalah suatu hal yang sangat 

biasa karena memang para remaja 

memiliki rasa ingin tahu yang sangat 

tinggi. Namun, bila tidak diawasi degan 

baik, tidak mustahil bagi mereka untuk 

terjerumus kedalam sebuah kondisi yang 

sangat buruk dan merusak bagi 

kehidupan pribadi maupun kehidupan 

sosial. 

Masa remaja adalah suatu tahap 

kehidupan yang bersifat peralihan 

(transisi) mulai dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa, oleh sebab itu masa ini 

sering terjadi kegoncangan-kegoncangan 

sebagai akibat dari belum siapnya 

mereka menerima nilai-nilai baru dalam 

rangka mencapai kedewasaan. Hal ini 

dapat dilihat dari tingkah laku remaja 

sehari-hari baik di lingkungan sekolah, 

masyarakat maupun di rumah (Hayat 

2017). 

Perilaku menyimpang seorang 

remaja di lingkungan sekolah utamanya 

dapat dikategorikan sebagai anak yang 

bermasalah apabila ia menunjukan 

gejala-gejala penyimpangan dari perilaku 

yang lazim dilakukan oleh anak-anak 

pada umumnya (Dalyono 2010). Menurut 

Undang-Undang guru dan Dosen No.14 

tahun 2005, guru memiliki tugas penting 

yaitu mengajar, mendidik dan 

mengarahkan para peserta diidk ke arah 

yang lebih baik. Peran seorang guru 

dalam membimbing siswa bermasalah 

sangat diperlukan dengan ilmu – ilmu 

tentang pemecahan sebuah masalah 

sudah tertulis dalam Al-Qur’an. Selain 

beberapa ilmu yang tersebut diatas salah 

satu bidang ilmu yang merujuk kepada 

Al-Qur’an sebagai tuntunanya adalah 

Bimbingan konseling Islam.  

Bimbingan dan konseling dalam 

agama Islam adalah salah satu dari 

berbagai tugas manusia dalam membina 

dan membentuk peribadi manusia yang 

ideal. Bahkan, bisa dikatakan bahwa 

bimbingan dan konseling merupakan 

amanat yang diberikan Allah SWT 

kepada semua rasul dan nabi-Nya. 

Dengan adanya amanat bimbingan 

konseling inilah, maka mereka menjadi 

demikian berharga dan bermanfaat bagi 

manusia, baik dalam urusan agama, 

dunia, pemenuhan kebutuhan, 

pemecahan masalah (problem solving) 

dan banyak hal lainnya. Bimbingan 

konseling pun akhirnya menjadi satu 

kewajiban bagi setiap individu muslim, 

khususnya para alim ulama (Said az-

zahrani 2015).  

Dalam Bimbingan dan Konseling 

Islam, Al-Qur’an dan Al-Hadist 

dijadikan sebagai dasar utama, sebab 
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keduanya merupakan sumber dari segala 

sumber pedoman kehidupan umat Islam. 

Sebagaimana disebutkan dalam firman 

Allah yang berbunyi : 

مِّنْ  مَّوْعِظةٌَ  جَاۤءَتْكُمْ  قَدْ  النَّاسُ  يَ ُّهَا  يٰآ
وَهُدًى  الصُّدُوْرِِۙ  فِِ  لِِّمَا  وَشِفَاۤءٌ  رَّبِّكُمْ 

 وَّرَحَْْةٌ لِِّلْمُؤْمِنِيَْ 
Artinya: Wahai manusia Sungguh, 

telah datang kepadamu pelajaran (Al-

Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi 

penyakit yang ada dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang yang 

beriman (QS. Yunus: 57).  

Maka dari uraian berbagai masalah 

diataslah, penulis bermaksud menulis 

artikel tentang bagaimana cara 

menangani kasus-kasus yang umum 

terjadi pada remaja melalui bimbingan 

dan konseling yang merujuk kepada 

tafsiran ibnu katsir pada QS. Yunus: 57. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Berbagai kajian tentang sumber inspirasi 

pelaksanaan bimbingan dan konseling 

Islam telah dlakukan oleh beberapa 

peneliti, baik dalam bentuk buku 

maupun hasil laporan penelitian. 

Diantaranya adalah: Pertama, penelitian 

yang dilakukan oleh salah satu 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Islam di Fakultas Ushuluddin Dan 

Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 

Surakarta yaitu Wahyu Abdul Zahlil , dia 

melakukan penelitian pada tahun 2017 

tentang Bimbingan dan Konseling dalam 

Hadis (Analisis Dasar-Dasar Bimbingan 

Dan Konseling). Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif 

kategori studi atau analisis teks yang 

datanya diperoleh melalui sumber 

keputakaan. Dalam penelitian ini 

menjelaskan Bimbingan dan Konseling 

dalam Hadis (Analisis Dasar-Dasar 

Bimbingan dan Konseling). Dari 

anailisis tersebut menunjukkan bahwa 

Metode Bimbingan yang dilakukan oleh 

tentang bimbingan dan konseling Islam, 

seperti Rasullah menitik beratkan pada 

perbedaan individu dari persamaannya. 

Penelitian ini jg merujuk kepada 

penelitian yang telah dilakukan oleh Siti 

Rukiah tenatang Bimbingan Dan 

Konseling Islam Dalam Al-Quran Surat 

Yunus Ayat 57 (Studi Pemikiran Buya 

Hamka) yang darinya penulis dapat 

menarik garis besar bahwa di dalam Q.S 

Yunus terdapat beberapa prinsip 

Bimbingan dan Konseling seperti prinsip 

mauidzhoh, syifa, hudan dan rahmat. 

Penelitian ini juga merujuk secara 

langsung kepada tafsiran QS. Yunus ayat 

57 tentang proses Bimbingan dan 

Konseling Islam yang dari ayat tersebut 

kita selaku guru BK, Orang tua dan guru 

dapat mengambil beberapa pelajaran 

penting tentang mekanisme dan tehnik 

menyelesaikan berbagai problematika 

psikologis manusia. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan artikel ini, penulis 

menggunakan kajian pustaka yang 

merujuk kepada Al-Qur’an, Hadist dan 

kitab tafsir. Dalam mengumpulkan data 

yang diperoleh melalui pengamatan 

buku-buku, jurnal, artikel, karya ilmiah 

atau majalah yang ada di perpustakaan 

yang relevan dengan problematika yang 

dibahas. Sumber data dari penulisan 

artikel ilmiah ini terdiri dari sumber data 

primer dan sekunder. Sumber data primer 

meliputi Al-Qur’an dan kitab-kitab Tafsir 

sedangkan sumber data sekunder yaitu 
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buku dan jurnal yang mendukung sumber 

data primer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum membahas lebih jauh tentang 

bagaimana prosesi bimbingan konseling 

berdasarkan perspektif QS. Yunus ayat 

57, terlebih dahulu kita harus memahami 

mengenai arti dari pada bimbingan dan 

konseling Islam itu sendiri. Hal ini 

supaya memudahkan kita dalam 

menjalani praktek melakukan bimbingan 

konseling kedepanya. Faham secara 

teoritis akan mempermudah kita dalam 

mengaktualisasikan secara praktis 

dilapangan. Bimbingan merupakan 

terjemahan dari bahasa Inggris 

“Guidance” dan secara istilah 

“Guidance” berasal dari kata “guide” 

berarti ; mengarahkan (to direct), 

memandu (to pilot), mengelola (to 

manage), dan menyetir (to steer)(Juntika 

Nur Hisan 2011). 

Menurut Safwan Amin, 

menjelaskan bahwa dalam bimbingan ini 

merupakan suatu proses pemberian 

bantun kepada individu yang dilakukan 

secara terus menerus, supaya individu 

yang bersangkutan dapat memahami 

dirinya, sehingga ia sanggup 

mengarahkan diri dan dapat bertindak 

wajar sesuai dengan tuntutan dan 

keadaan lingkungan; sekolah, keluarga 

dan masyarakat (Amin 2010). 

Sedangkan menurut Prayitno dan 

Erman Amti, bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan yang terus menerus 

dilakukan oleh orang yang ahli kepada 

seseorang atau beberapa orang, baik 

anak-anak, remaja maupun dewasa agar 

orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya 

sendiri dan mandiri, dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan 

saran yang ada dan dapat dikembangkan 

berdasarkan norma-norma yang berlaku 

(Prayitno 1999). 

Dari penjelasan diatas, penulis 

mengambil sebuah kesimpulan bahwa 

bimbingan adalah suatu proses 

membantu individu atau kelompok. 

Karena itu, bimbingan merupakan 

kegiatan yang berkelanjutan, artinya 

senantiasa diikuti secara terus menerus 

sampai kepada tujuan dan penyesuaian 

diri itu tercapai. 

Rumusan tersebut merupakan 

konsep bimbingan secara umum, 

sedangkan dalam penelitian ini istilah 

bimbingan yang penulis gunakan adalah 

bimbingan islam. Dimana pengertian 

bimbingan dari sudut pandang islam 

adalah proses pemberian bantuan 

terhadap individu agar mampu hidup 

selaras dengan keentuan dan petunjuk 

Allah SWT sehingga dapat mencapat 

kebahagiaan dunia dan akhirat (Rahim 

Faqih 2001). 

Dalam hal ini, sebagai konselor 

tentunya kita harus mengetahui dan 

memahami betul-metul dan mendalam 

tentang fungsi konseling itu sendiri. 

Secara tradisional fungsi konseling dapat 

digolongkan kepada tiga fungsi (Bakran 

Adz-Dzaky 2001). yaitu : Remidial atau 

Rehabilitatif. Secara historis konseling 

lebih banyak memberikan penekanan 

pada penyesusaian diri, menyembuhkan 

masalah psikologis yang dihadapi, 

mengembalikan kesehatan mental dan 

mengatasi gangguan emosional. Fungsi 

Educatif atau pengembangan. Berfokus 

pada membantu meningkatkan 

ketrampilan-ketrampilan dalam 

kehidupan, mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah hidup dan 

mengendalikan kecemasan. Fungsi 

Prefentif atau pencegahan. Fungsi 

membantu individu agar dapat 

melakukan pencegahan sebelum 

mengalami masalah-masalah kejiwaan. 

 Fokus perbaikan konseling Islam 

adalah memberikan perbaikan dan 

penyembuhan pada mental, spiritual atau 

kejiwaan dan emosional. Dengan harapan 

setiap manusia dapat memahami wahyu 

sebagai pedoman hidup, maka individu 
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akan dapat memahami bagaimana 

mengatasi kecemasan-kecemasan, 

kegelisahan, melakukan hubungan 

komunikasi baik secara vertikal maupun 

horizontal. Apabila individu telah 

memahami pesan-pesan al-Qur’an dan 

As-Sunnah maka ia akan dapat berfikir 

dan bersikap dengan rendah hati. 

Sebelum penulis menjelaskan 

lebih jauh mengenai proses bimbingan 

dan konseling berdasarkan QS. Yunus 

ayat 57, sebaiknya kita berusaha 

mengerti terlebih dahulu mengenai 

kandungan-kandungan penting yang 

terdapat dalam QS. Yunus ayat 57. 

Biasanya, berdasarkan kajian 

munasabah, ayat-ayat Al-Quran 

dianggap tidak terasing antara satu dari 

yang lain, ia mempunyai keterkaitan, 

hubungan dan keserasian. Hubungan 

itu terletak antara ayat dengan ayat, 

antara nama surat isi surat dengan, awal 

surat dengan akhir surat, antara kalimat-

kalimat yang terdapat dalam setiap ayat, 

dan lain sebagainya (Yusuf 2009). 

Berdasarkan kajian munasabah mengenai 

QS. Yunus ayat 57  dapat dikatakan 

bahwa ayat diatas menegaskan adanya 

empat fungsi Al- Quran yaitu 

pengajaran, obat, petunjuk, serta rahmat. 

 

Perlu kita fahami bersama bahwa 

ayat ini dimulai dengan kalimat: 

ٰٓايَُّهَا النَّاس    …ي 

yang memiliki arti: (wahai manusia). 

Memulai ayat sebagai seruan kepada 

seluruh manusia, supaya manusia tidak 

usah bingung memikirkan hari 

kedepanya yang akan dihadapinya. 

Kenapa tidak boleh bingung? karena 

dalam ayat ini Allah SWT telah 

memberikan solusi dengan mengatakan “ 

sungguh telah datang kepada kamu 

pengajaran dari Tuhan kamu, dan suatu 

obat bagi apa yang dalam dada, dan 

petunjuk, dan rahmat bagi orang-orang 

beriman”. ( ujung ayat 57). 

 Kandungan surat Yunus ayat 57 

secara eksplisit menjelaskan tentang 

kandungan Al-Quran mengenai 

pelajaran, obat, petunjuk bagi para 

pemeluknya serta akan mendatangkan 

rahmat berupa karunia dan kasih sayang, 

mengarah pada bentuk dan proses 

konseling. Namun secara implisit ayat 

tersebut diketahui mengandung konsep 

tentang model pelaksanaan bimbingan 

dan konseling Islam. Pada proses 

bimbingan dan konseling Islam yang 

diberikan oleh seorang konselor kepada 

klien tentunya memiliki ragam bentuk 

seperti memberikan pengajaran, petunjuk 

terhadap masalah yang dihadapi klien, 

dan membantu klien mengobati segala 

bentuk persoalan yang klien hadapi. 

 Ayat 57 dalam QS. Yunus ini 

mengajarkan kepada kita tentang 

bagaimana tehnik seorang konselor 

Islami dalam membantu para klien. 

Adapun penjabaran prinsip-prinsip yang 

ada relevansinya bimbingan dan 

konseling Islami dalam surat Yunus ayat 

57 yang diberikan oleh konselor kepada 

klien adalah sebagai berikut: Mauidzoh 

adalah bahasa Arab yang berasal dari 

kata wa’adzo-yaidzu yang meiliki arti 

mengajarkan atau memberi pelajaran. 

Mauidzah dapat diartikan sebagai 

ungkapan yang mengandung bimbingan, 

pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, 

berita gembira, peringatan, pesan-pesan 

positif yang bisa dilakukan sebagai 

pedoman dalam kehidupan agar 

mendapatkan keselamatan dunia akirat 

(Amin 2016b). Bertepatan dengan makna 

mauidzah menurut Hamka, Samsul 

Munir Amin mengatakan bahwa 

bimbingan dan konseling fokus pada 

salah satu bentuk pelayanan yang 

diberikan kepada klien agar mampu 

mempertimbangkan masa depannya 

sendiri, baik yang menyangkut bidang 

pendidikan, karir, agama, keluarga, dan 

masyarakat (Amin 2016a). Proses 

konseling sebagai mauidzah dapat 
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dipahami sebagai proses membantu klien 

dalam usaha belajar kembali (reeducate) 

atau mengajarkan kembali terhadap klien 

untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapinya. Menurut Adler yang dikutip 

dari Abdul Hayat, mengatakan bahwa, 

konseling selalu melakukan reeducate 

artinya melakukan perubahan melalui 

proses belajar kembali atas 

ketidaktahuan, ketidak terampilan, atau 

ketidak pahaman (Hayat 2017). 

Syifaa secara etimologi memiliki 

arti obat atau penyembuh. Al-Qur’an 

merupakan salah satu obat atau 

penyembung bagi apa yang ada di dalam 

dada (hati). begitulah apa yang dikatakan 

oleh para ulama tentang Al-Qur’an 

sebagai penyembuh. Dari berbagai 

penyakit yang sering hinggap dalam 

tubuh manusia, maka penyakit hatilah 

yang cukup sulit untuk diobati. Penyakit 

hati seperti iri, dengki, berburuk sangka, 

keinginan berbuat jahat dan munkar tidak 

dapat diobati dengan obat dokter. Dalam 

hal ini Al-Qur’an lah yang dapat 

menyembuhkanya. Dalam bidang 

konseling, klien yang bermasalah 

dikategorikan sebagai manusia dengan 

hati kotor. Hal ini disebabkan oleh 

karena banyak sekali problem-problem 

kehidupan yang dihadapi manusia yang 

sering kali menyebabkan stress, frustasi, 

iri hati, cemas, gelisah, dan lain 

sebagainya sehingga kehidupan efektif 

sehari-hari terganggu. Masalah terjadi 

apabila antara harapan dan kenyataan 

tidak sesuai. Persoalan yang dihadapi 

manusia berbeda-beda baik dari segi 

ragamnya maupun intensitasnya. 

 Dalam menjalani kehidupan dan 

perkembangan dirinya, individu 

memerlukan berbagai infomasi baik 

untuk keperluan kehidupan sehari-hari 

sekarang maupun untuk perencanaan di 

masa depan. Melalui konselor individu 

mendapat informasi berupa petunjuk 

dalam mengadapi berbagai persoalan 

yang terjadi atau akan terjadi. Konseling 

sebagai upaya mengingatkan indvidu 

bahwa jika ingin selamat didunia dan 

akhirat, maka ia harus menjadikan ajaran 

agama sebagai pedoman dalam setiap 

langkahnya, dan untuk itu individu harus 

mempelajari Islam secara baik dan benar. 

Peran konselor pada tahap ini adalah 

sebagai pendorong sekaligus 

pembimbing bagi individu mengenai 

petunjuk mengamalkan ajaran agama, 

dengan demikian diharapkan secara 

bertahap individu dapat membimbing 

dirnya sendiri. Allah Swt. berfirman 

menyebutkan karunia-Nya yang telah 

diberikan kepada makhluk-Nya, yaitu Al-

Qur'an yang telah diturunkan-Nya 

kepada Rasul-Nya yang mulia: Hai 

manusia, sesungguhnya telah datang 

kepada kalian pelajaran dari Tuhan 

kalian. Yakni peringatan terhadap 

perbuatan-perbuatan yang keji dan 

penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 

berada) dalam dada. Maksudnya adalah 

dari kebimbangan dan keraguan, yaitu 

melenyapkan kotoran dan najis yang 

terdapat di dalam dada (Ad-Damasyqi 

2019). 

...dan petunjuk serta rahmat. 

 Yaitu yang dengan 

mengamalkannya akan diperoleh 

petunjuk dan rahmat dari Allah Swt. Dan 

sesungguhnya hal itu hanyalah diperoleh 

bagi or­ang-orang mukmin dan orang-

orang yang percaya serta meyakini apa 

yang terkandung di dalam Al-Qur'an. 

Perihalnya sama dengan apa yang 

disebutkan oleh Allah Swt. dalam 

firman-Nya: Dan Kami turunkan dari Al-

Qur’an suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman, 

dan Al-Qur'an itu tidaklah menambah 

kepada orang-orang yang zalim selain 

kerugian. (Al Israa':82). 

Apabila kita melihat beberapa 

sifat yang wajib dimiliki oleh seorang 

konselor, maka kasih dan sayang adalah 

sifat yang harus dilakukan oleh seorang 

konselor dalam membantu dan melayani 
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klien yang bermasalah dengan berbagai 

golongan berbeda yang puncaknya 

diharapkan seorang konselor mampu 

memberikan layanan yang baik kepada 

semua klien. 

Dalam hal ini, penulis akan 

mencoba menjelaskan bagimana proses 

konseling Islam berdasarkan QS. Yunus 

ayat 57. Proses konseling Islam 

berdasarkan Q.S yunus ayat 57 

difokuskan pada hal sebagai berikut: 

Meyakinkan individu tentang hal-hal 

berikut (sesuai dengan kebutuhan): Posisi 

manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, 

oleh karenanya haruslah kita patuh pada 

segala aturan-Nya. Tujuan penciptaan 

manusia, agar melaksankan amanah 

dalam bidang keahlian masing-masing. 

Ada fitrah yang dikaruniakan kepada 

manusia sejak lahir oleh karenanya tugas 

manusia adalah memelihara, 

mengembangkan, dan bila menjauh dari 

fitrahnya maka segera kembali. Tugas 

konselor hanyalah membantu, individu 

sendiri yang harus berupaya sekuat 

tenaga untuk hidup sesuai tuntunan 

agama. Konselor melakukan tindakan 

penyembuhan kepada klien guna untuk 

menghilangkan pengaruh negatif yang 

dapat merusak diri, keimanan, keislaman, 

dan keihksanan. Mendorong dan 

membantu individu memahami dan 

mengamalkan ajaran agama secara benar. 

 Pada tahap ini, konselor 

mengingatkan kepada individu agar ia 

memahami dan mengamalkan ajaran 

agama secara baik dan benar, dengan 

harapan individu selamat hidupnya 

didunia dan akhirat. Kemudian pada 

proses ini juga, konselor sebagai 

pendorong dan pendamping dan 

pendorong individu dalam mempelajari 

dan mengamalkan ajaran agama (Sutoyo 

2013). Mendrong dan membantu 

individu memahami dan mengamalkan 

iman, Islam, dan ikhsan. Mengingat iman 

bukan hanya ucapan, tetapi harus 

diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-

hari dan bentuk ibadah, maka individu 

perlu didorong dan dibantu untuk 

mengamalkan apa yang dipelajarinya itu 

secara benar dan istiqamah. Konselor 

dalam hal ini berperan sebagai pengingat, 

pembimbing, pendamping bagi klien. 

Seorang konselor juga dapat melakukan 

tindakan pencegahan dan pemeliharaan 

dengan tujuan agar perkembangan iman, 

Islam, dan ikhsan yang telah dicapai 

individu tidak kembali keposisi 

sebelumnya. 

Adapun tujuan konseling Islam 

dalam Quran surat Yunus ayat 57 ini 

adalah sebagai berikut: Dengan 

pendekatan Mauidzah, klien harus 

menyadari bahwa manusia adalah 

makluk ciptaan Allah yang harus selalu 

tunduk dan patuh pada segala aturan-

Nya. Membantu klien untuk kembali 

kepada tuntunan-Nya sehingga 

menghilangkan segala bentuk penyakit, 

keluh-kesah yang ada didalam dada 

manusia dengan harapan menciptakan 

ketenangan bagi klien. Meningkatkan 

iman, Islam, dan ikhsan individu yang 

dibimbing hingga menjadi pribadi yang 

utuh. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa Q.S Yunus 

ayat 57 menegaskan adanya empat fungsi 

Al- Quran yaitu pengajaran, obat, 

petunjuk, dan rahmat. Dalam penafsiran 

ibnu katsir maka Mauidzah, merupakan 

pengajaran atau tuntunan, baik dalam 

pembangunan akhlak atau karakter serta 

sikap hidup seperti tolong-menolong, 

berkasih sayang. Kemudian syifaa, 

dalam QS. Yunus 57 mengenai Al-Quran 

adalah obat bagi penyakit-penyakit yang 

ada didalam jiwa, konseling Islami 

berfokus untuk mengajak manusia yang 

dibimbing (klien) untuk kembali 

berpedoman pada pesan-pesan yang 

terdapat dalam Al-Quran tentang 

bagaimana seharusnya bersikap 
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selayaknya. Sehingga pada pelaksanaan 

ini Hamka lebih menekankan kepada 

konselor untuk membantu klien kembali 

mencintai dan mengamalkan Al-Quran 

sehingga terhindar daripada segala 

bentuk penyakit yang ada didalam dada. 

Melalui pendekatan ini, konselor 

memiliki tanggung jawab dalam 

membantu mengobati segala bentuk 

kegelisahan hati klien sehingga kembali 

ke fitrahnya.  

1. Hudan, dalam hal ini Al-Quran 

merupakan petunjuk jalan, pemandu, 

atau pelapor untuk           menempuh semak 

belukar kehidupan ini supaya kita 

jangan tersesat, proses konseling 

dalam hal ini memberikan petunjuk 

dan informasi kepada klien berupa 

solusi dan kesadaran kepada klien 

kepada jalan yang benar.  

2. Sedangkan tindak lanjut dari 

kesadaran itu, dia berjanji kepada 

dirinya dan kepaa Tuhan (Allah) 

bahwa perbuatan yang salah dan 

keliru tidak diulangi dimasa yang 

akan datang dan juga berusaha 

melaksanakan ajaran agama Islam 

yang lebih baik dari sebelumnya. 

bila pegangan tuhan dipegang teguh, 

kemudian bila Al-Quran dijadikan 

obat hati penawar dada dan 

dijadikan petunjuk dalam rangka 

perjalanan hidup pasti dapatlah 

diraih rahmat Ilahi bagi diri sendiri, 

rumah tangga, dan masyarakat. 
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